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AiBSTRAiK 
HIV (Humain Immunodeificieincy Virus) aidailaih virus yaing meinyeiraing sisteim keikeibailain tubuh, 

teirutaimai seil CD4(seil T),yaing beirpeirain peinting dailaim meilaiwain infeiksi. Infeiksi HIV yaing tidaik 

diobaiti daipait meileimaihkain keikeibailain tubuh yaing meimbuait tubuh leibih reintain teirhaidaip beirbaigaii 

infeiksi oportunistik dain peinyaikit laiinnyai. Kondisi ini dikeinail deingain seibutain AiIDS( Aicuqireid 

Immunei Deificieincy Syndromei) dain meirupaikain taihaip aikhir dairi infeiksi HIV. Peinulairain HIV 

seicairai seiksuail teirjaidi bilai virus ditulairkain meilailui caiirain tubuh seipeirti aiir maini, caiirain vaiginai, 

dain dairaih. Hubungain seiks tainpai kondom ( tainpai kondom ), baiik meilailui vaiginai, ainail, aitaiu orail, 

deingain paisaingain yaing teirinfeiksi HIV aisailaih sailaih saitu cairai utaimai peinyeibairain virus ini. Risiko 

infeiksi meiningkait jikai seiseioraing meingailaimi lukai aitaiu peiraidaingain di aireiai geinitail aitaiu mulut, 

aitaiu jikai paisaingain kitai meingidaip peinyaikit meinulair seiksuail laiinnyai. Peinceigaihain peinulairain HIV 

meilailui hubungain seiksuail meiliputi peinggunaiain kondom seicairai konsistein dain beinair, meinghindairi 

praitikain seiksuail beirisiko, dain teis rutin untuk meimaistikain staitus HIV. Seilaiin itu, profilaiksis prai 

paijainain (prEiP) dain teiraipi aintireitrovirail ( AiRT ) untuk Odhai daipait meimbaintu meinguraingi risiko 

peinyeibairain virus. Konseiling dain peindidikain seiks yaing teipait jugai meimaiinkain peirain peinting 

dailaim peinceigaihain HIV. Peinyuluhain keiseihaitain teintaing HIV yaing ditulairkain meilailui hubungain 

seiksuail beirtujuain untuk meinaimbaih peingeitaihuain keipaidai reimaijai meingeinaii airti HIV, baigaiimainai 

peinulairain HIV dain peinceigaihain aigair tidaik teirjaingkit HIV. Saisairain dailaim keigiaitain ini aidailaih 

reimaijai SMAi Neigeiri 7 Binjaii. Peinyuluhain keiseihaitain dilaikukain deingain cairai taitaip mukai deingain 

meimbeirikain peinyuluhain teintaing Haisil dairi keigiaitain teirseibut aidailaih peirseirtai leibih meimaihaimi 

dain meingeirti teintaing HIV. 

Kaitai Kunci: Siswai Siswi, Peinyaikit Reiproduksi Hiv Yaing Ditulairkain Meilailui Hubungain Seiksuail. 

 

AiBSTRAiCT 

HIV (Humain Immunodeificieincy Virus) is ai virus thait aittaicks thei body's immunei systeim, eispeiciailly 

CD4 ceills (T ceills), which plaiy ain importaint rolei in fighting infeiction. Untreiaiteid HIV infeiction 

cain weiaikein thei body's immunity, maiking thei body morei susceiptiblei to vairious opportunistic 

infeictions aind otheir diseiaiseis. This condition is known ais AiIDS (Aicuqireid Immunei Deificieincy 

Syndromei) aind is thei finail staigei of HIV infeiction. Seixuail trainsmission of HIV occurs whein thei 

virus is trainsmitteid through bodily fluids such ais seimein, vaiginail fluids aind blood. Unproteicteid seix 

(without ai condom), wheitheir vaiginail, ainail, or orail, with ain HIV-infeicteid pairtneir is onei of thei 

maiin waiys this virus spreiaids. Thei risk of infeiction increiaiseis if ai peirson hais soreis or inflaimmaition 

in thei geinitail aireiai or mouth, or if our pairtneir hais ainotheir seixuailly trainsmitteid diseiaisei. 

Preiveintion of HIV trainsmission through seixuail inteircoursei includeis consisteint aind correict usei of 

condoms, aivoiding risky seixuail praicticeis, aind reigulair teisting to confirm HIV staitus. Aidditionailly, 

prei-eixposurei prophylaixis (prEiP) aind aintireitrovirail theiraipy (AiRT) for peioplei with HIV cain heilp 

reiducei thei risk of spreiaiding thei virus. Propeir counseiling aind seix eiducaition ailso plaiys ain 

importaint rolei in HIV preiveintion. Heiailth eiducaition aibout HIV which is trainsmitteid through seixuail 

contaict aiims to increiaisei knowleidgei aimong teieinaigeirs aibout thei meiaining of HIV, how HIV is 

trainsmitteid aind preiveintion of contraicting HIV. Thei tairgeits for this aictivity airei teieinaigeirs from 

SMAi Neigeiri 7 Binjaii. Heiailth eiducaition is cairrieid out faicei to faicei by providing eiducaition aibout 
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thei reisults of this aictivity, naimeily thait pairticipaints undeirstaind aind undeirstaind morei aibout HIV. 

Keiywords: Feimailei Studeints, HIV Reiproductivei Diseiaiseis Trainsmitteid Through Seixuail 

Inteircoursei. 

 

PEiiNDAiiHULUAiiN 

HIV aidailaih singkaitain dairi Humain Immunodeifincieincy Virus. HIV teirmaisuk 

keilompok reitrovirus, virus yaing meimpunyaii einzim ( proteiin ) yaing daipait meingubaih RNAi 

( Ribonucleiic Aicid ), maiteiri geineitiknyai meinjaidi DNAi ( Deioxyribonucleiic aicid ). HIV 

meinyeibaibkain peinyaikit teirutaimai deingain meirusaik sisteim keikeibailain tubuh ( Purnaiwaisairi, 

2016 ). 

Human Immunodeficiency virus ( HIV ) adalah salah satu infeksi menular seksual ( 

IMS ) yang paling serius dan berbahaya karena dampaknya yang luas terhadap kesehatan 

individu dan masyarakat. HIV menyerang sistem kekebalan tubuh, terutama sel CD4 ( selT 

), yang berperan penting dalam melawan infeksi. Jika  tidak diobati , HIV dapat berkembang 

menjadi AIDS ( Acquired Immune Deficiency Syndrome ), yang ditandai dengan 

melemahnya sistem kekebalan tubuh sehingga membuat tubuh sangat rentan terhadap 

berbagai infeksi dan penyakit. Penularan HIV secara seksual terjadi ketika cairan tubuh 

orang yang terinfeksi, seperti air mani, cairan vagina, atau darah, masuk ke dalam tubuh 

pasangannya yang sehat. Seks tanpa kondom adalah salah satu cara utama penyebaran virus 

ini.  

Risiko infeksi meningkat selama seks anal, karena jaringan lebih rentan terhadap 

kerusakan dan penyakit menular seksual lainnya lebih mudah ditembus virus. Penyakit ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi diskriminasi dan stigma terhadap 

pengidap HIV sering kali menghambat pencegahan dan pengobatan. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana HIV ditularkan, dicegah, dan diobati 

melalui hubungan seksual akan membantu mengurangi penyebaran virus ini dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka yang terkena dampaknya. Edukasi, penggunaan alat 

pelindung diri seperti kondom, dan pengobatan antiretroviral ( ART ) merupakan bagian 

dari upaya pencegahan yang efektif. Penyakit HIV merupakan isu kesehatan global yang 

memberikan dampak yang signifikan bagi individu, keluarga, dan masyarakat. Virus ini 

menginfeksi sistem kekebalan tubuh, terutama sel CD ( sel T ), yang memiliki peran krusial 

dalam menjaga tubuh dari serangan infeksi. Apabila tidak ditangani, infeksi HIV dapat 

berkembang menjadi AIDS ( Acquired Immunodeficiency Syndrome ), tahap lanjut dari 

infeksi HIV yang menunjukkan kerusakan parah pada sistem kekebalan tubuh sehingga 

menyebabkan tubuh menjadi sangat rentan terhadap infeksi sekunder dan berbagai jenis 

kanker.  

Salah satu metode utama penularan HIV adalah melalui hubungan seksual tanpa 

penggunaan pelindung. Penularan ini yang terjadi saat virus yang terdapat dalam cairan 

tubuh seperti semen, cairan vagina, atau darah masuk ke dalam tubuh individu atau jaringan 

yang terluka. Hubungan seksual berisiko mencangkup aktivitas seksual tanpa kondom 

seperti vaginal, anal, dan oral, terutama dengan pasangannya yang belum diketahui status 

HIV-nya atau sudah terkontaminasi positif. Hubungan seks anal dianggap memiliki risiko 

penularan yang lebih tinggi dari pada jenis hubungan seks lainnya karena jaringan rektum 

lebih tipis dan rentan terhadap luka, sehingga memberikan akses yang lebuh mudah virus 

masuk.  

Sementara itu, terdapat risiko penularan yang signifikan pada hubungan seksual 

vaginal, terutama saat salah satu pasangan mengidap penyakit menular seksual ( PMS ) yang 

dapat menyebabkan peradangan atau luka. Hubungan oral memiliki risiko yang lebih 

rendah, namun masih dapat menyebabkan penularan HIV melalui luka di mulut atau kontak 
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dengan cairan tubuh yang terinfeksi. Beberapa faktor khusus bisa meningkatkan risiko 

penularan HIV melalui hubungan seksual, seperti adanya luka atau iritasi pada area genital 

atau mulut, frekuensi hubungan seksual yang tidak aman, berganti-ganti pasangan seksual, 

atau penggunaan narkotika melalui jarum suntik yang juga dapat kelompok, seperti perkerja 

seks dan pria yang berhubungan dengan pria, memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap 

infeksi HIV.  

Penyakit HIV membawa dampak yang signifikan, tidak hanya secara medis namun 

juga dalam aspek soasial dan psikologis. Stigma dan diskriminasi terhadap individu yang 

mengidap HIV sering kali menjadi kendala utama dalam upaya penanganan dan pencegahan 

penyakit ini. Maka, pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap bagaimana HIV 

menular, terutama melalui hubungan seksual, sangalah krusial dalam upaya menekan 

penyebaran virus tersebut. Untuk mencegahnya, telah dirumuskan beberapa langkah efektif. 

Penggunaan kondom secara teratur dan tepat adalah cara yang sangat efektif untuk 

mencegah penularan HIV melalui aktivitas seksual. Di samping itu, strategi pencegahan 

tambahan mencangkup penyuluhan seks yang menyeluruh, pemeriksaan teratur untuk 

mendektesi dini HIV, serta pemberian profilaksis prapaparan(PrEP) kepada individu dengan 

risiko tinggi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tim penyuluhan akan melakukan 

penyuluhan tentang penyakit reproduksi HIV yang ditularkan melalui hubungan seksual di 

SMA Negeri 7 Binjai, sehingga para remaja bisa bergaul lebih baik lagi dan terhindar dari 

HIV. 

 

METODOLOGI 

Metode yang  dipakai dalam menyampaikan materi adalah dengan menggunakan 

metode ceramah, diskusi dan saling shering sesama peserta dan tim. Materi di sampaikan 

dengan memberikan penyuluhan kesehatan tentang pentingnya menghindari hubungan 

seksual yang di reproduksi penularan HIV dengan melibatkan anggota tim sebanyak 5 

orang.  

 Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mulai dari persiapan dan tahapan 

pelaksaan kegiatan.  

1. Tahapan persiapan terdiri dari :  

a) Permohonan izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 7 Kota Binjai untuk melalukan 

penyuluhan kesehatan tentang Penyakit Reproduksi HIV Yang Di Tularkan Melalui 

Hubungan Seksual. 

b) Penyusunan materi dan kuisioner  

c) Menyiapkan tim pengabdian masyarakat.  

2. Tahapan pelaksanaan terdiri dari :  

a) Memberikan evaluasi awal pengetahuan sasaran dengan penggunakan pretest. 

b) Penyampaian materi edukasi tentang penularan HIV melalui hubungan seksual. 

c) Evaluasi pengetahuan akhir sasaran dengan memberikan posttest dengan keluarga  

 Diharapkan tenaga kesehatan yang lain agar bisa memberikan informasi kepada 

masyarakat dengan menggunakan metode lain agar masyarakat lebih memahami tentang 

penyakit penularan tentang HIV yang di sebabkan melalui hubungan seksual, juga 

memberikan penyuluhan kepada remaja dengan melibatkan dukungan keluarga dan para 

guru-guru di sekolah sehingga para generasi muda bisa terhindar dari penularan HIV. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini di laksanakan di ruangan kelas, yang dihadiri oleh tim penyuluh, siswa-

siswi dan guru kelas. Penyuluhan kesehatan dilaksanakan pada tanggal 2 November 2024, 
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pukul 11.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB di SMA Negeri 7 Kota Binjai .  

 

Sebelum materi penyuluhan disampaikan koordinator, tim terlebih dahulu 

memberikan pretest kepada sasaran yang hadir yaitu didapatkan hasil 40% pengetahuan 

mereka masih berkurang mengenai penyakit HIV. 

Peserta saat mengikuti penyuluhan sangat antusias dan selalu fokus dibuktikan dengan 

banyaknya para peserta memberikan pertanyaan seputar penularan HIV kepada tim setelah 

diadakan pembukaan sesi tanya jawab. Mereka juga merasa senang dengan adanya kegiatan 

penyuluhan kesehatan tentang HIV. Para siswa juga mengatakan bahwa mereka juga lebih 

waspada untuk bergaul agar terhindar dari penularan HIV.  

Penyuluhan tentang penularan HIV sangat efektif agar siswa-siswi terhindar dari HIV 

dengan bertambahnya pengetahuan responden, dan mereka mengetahui bagaimana 

pencegahan dan penularan HIV, sehingga peserta lebih waspada dalam bergaul dengan usia 

remaja yang selalu mengutamakan pergaulan dengan teman-teman. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang di lakukan dengan cara menberikan 

penyuluhan kesehatan mengenai penyakit reproduksi HIV yang ditularkan melalui 

hubungan seksual kepada Siswa-Siswi SMA Negeri 7 Kota Binjai karena dengan 

diadakannya penyuluhan kesehatan ini mampu meningkatkan dan menambah pengetahuan 

siswa-siswi atau responden tentang HIV.  

Saran  

1) Kepada instansi terkait mengoptimalkan memberikan penyuluhan secara rutin khususnya 

tentang penyakit reproduksi HIV yang ditularkan melalui hubungan seksual pada remaja. 

2) Diharapkan kepada remaja agar bergaul dengan teman-teman yang mendukung masa 

depan yang lebih baik dan selalu waspada dalam pergaulan. 
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